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Abstrak
Penelitianini bertujuanmemperolehgambaranyangjelasdanlengkaptentangkemampuanmahasiswa
menggunakanpendekatananalitiskuantitatif(PAK) sertakesalahan-kesalahany gdilakukandalammemecahkan
soal-soalfisika. Populasidalampenelitianini adalahmahasiswayangmenempuhujianFisikaDasardi Jurdik
FisikaFMIPA UNY padasemesterJanuari-Juni2001danJuli-Desember2001.Sebanyak100mahasiswadiambil
secaraacaksebagaisampelpenelitian.Instrumenpenelitianyangdipakaiuntukmengumpulkandataberupasoal-
soalfisikaberbentukuraianobjektifyangdigunakanpadaujianakhirsemestermatakuliahFisikaDasar.Data
penelitiandiidentifikasimelalui lembarjawabanujian. Hasil penelitianmenyebutkanbahwakemampuan
mahasiswaFMIPA UniversitasNegeriYogyakartadalammenggunakanPAK untukmemecahkansoal-soalfisika
padaumurnnya(hampir60%responden)masihkurang.Kemarnpuananalisis soalbagisebagianbesarmahasiswa
masihrendahsebagaiakibatdariminimnyatingkatpenguasaanmaterifisika. Rendahnyatingkatpemahaman
konsep-konsepfisikaini juga berakibatpadabanyaknyakesalahan-kesalahanyangdilakukanolehmahasiswa
ketikamemecahkansoal.
Katakunci:analitiskuantitatif,soalfisika.
Abstract
Theaimsof this researchare gettinga descriptionaboutthestudent'sability in usingquantitative
analyticalapproachandanykindsofmistakesinsolvingphysicsproblems.Thepopulationof thisresearchis the
studentswhoaretakinganexaminationfor BasicPhysicscoursesatFMIP A UNYon semesterJanuary-Juneand
July-December2001. Thereare100studentyselectedat randomassamples.Thedatacollectingmethodis an
essaytestthatwasusedfor BasicPhysicscoursesexamination.Thestudent'sabilityin usingquantitative
analyticalapproachandthemistakesmadeinsolvingonthetestareidentifiedthroughanswersheets.Basedon
thefindingsof thisresearch,it wasfoundthatmostof thestudents(almost60%)ofFMIPA UNYhasapoorabiliry
in usingquantitativeanalyticalapproach.Theirabilityon problemanalysisgenerallyis notgoodandsome
mistakesmadeareasconsequencethelackof theirphysicsknowledge.
Keywords:quantitativeanalytical,physicsproblem
PENDAHULUAN
Latar belakangmasalahpenelitianini
adalahkenyataanbahwasampaisaatini fisika
masihmerupakanmatapelajaranyangcukup
sulit bagi sebagianbesar siswa termasuk
mahasiswadan mereka pada umumnya
menghadapikesulitandalammemecahkansoal
fisika.Di dalamprosesbelajarmengajarfisika
pemecahansoal dapatdikatakanmerupakan
aspekpentingkarenadi sampingmenyangkut
penerapanpengetahuan
juga sebagai sarana
pengetahuanbaru.
Indikatorrendahnyamutuprosesser..a
hasil-hasilpendidikankita,antaralain adalah
NEM yangdicapaiolehsebagianbesarsiswa
baik lulusanSD, SLTP, maupunSMU dan
sekolah-sekolahyangsederajatterutamauntuk
IPA termasukfisika dan matematikapacta
umumnyakurangmemuaskan.Berdasarkan
data perkembanganNEM lulusan sekolah-
yang telahdiperoleh
untuk memperoleh
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sekolahdi DaerahIstirnewaYogyakartadari
tahunajaran1993/1994sarnpaidengantahun
ajaran1999/2000terlihatbahwasernakintinggi
Jurnal PendidikanMaternatileadanSains,Edisi3 TahunVlll, 2003
jenjangpendidikanrata-rataNEMyangdicapai
lulusannyajustrusernakinrendah(Tabell).
Sumber: Ka1ltorDik1lasDIY, 2000
Rata-rataNEM rendahsecaranasional
jugaterlihatpadakurunlimatahunsebelurnnya
yakni sejak tahunajaran1989/1990sarnpai
dengantahunajaran1993/1994.Padakurun
waktu tersebutjuga terjadipola yangsarna,
yaitusernakintinggijenjangpendidikanrata-
rataNEM yangdicapailulusannyacenderung
sernakinrendah(Boediono,1995: 21).
BerdasarkanhasilpenelitiansiswaSMU
(Mundilarto,2001),padaurnurnnyarnengaku
kesulitanbelajar fisika karenatidak dapat
rnenghafalkanrurnus-rurnusfisika. Faktaini
rnengindikasikanbahwahafalanrurnussering
digunakanoleh sebagianbesar siswa baik
sebagaicarabelajarfisikarnaupunpernecahan
soal-soal. Siswa-siswa ini narnpaknya
beranggapanbahwafisikahanyalahrnerupakan
kurnpulanrurnus-rurnusdan apabila sudah
mampumenghafalkansemuarumusberarti
sudahmengetahuifisika. Diketahuijugabahwa
kesalahanbanyakdilakukansiswabaikdalam
penulisan,penggunaan,maupunpernahaman
suatururnusfisika ketikarnernecahkansoal
fisika. Hal tersebutrnengindikasikanbahwa
tingkatpernahamankonsep-konsepfisikaserta
kernarnpuananalisissoalbagi sebagianbesar
siswarnasihlemah.
Tentu saja cara-carahafalanrurnus
seperti tersebut tidak akan rnernberikan
pernaharnanfisikasecarabenardansarnasekali
tidak rnernberikanpeluangdayapikir siswa
untuk turnbuhdan berkernbang.Penekanan
pada aspek pernaharnandan pengernbangan
keterampilanberpikirdalampernbelajaranfisika
akan sangat membantudaya ingat siswa
terhadaprumus-rumusfisika yangdipelajari.
Pernahamanterhadapsuaturumusfisikayang
pada hakikatnya menggarnbarkansaling
keterkaitanantarabeberapakonsepfisikaakan
rnernbuatlebihmudahbagisiswauntukdapat
rnengingatnyakembalidanapabiladiperlukan
denganmudahdapatmenjabarkannyalagi.
Temuanlainmenyebutkanbahwasiswa
yangrnemilikirata-ratanilai raporfisika7,0
atau lebih cenderungmenggunakanpola
pendekatananalisissoal,sedangkansiswa-siswa
yangmernilikirata-ratanilairaporfisikakurang
dari 7,0 cenderungtidak menggunakanpola
pendekatananalisissoal ketikarnernecahkan
soal-soalfisika. Temuantersebutmenunjukkan
bahwasiswa-siswayangmemilikipernaharnan
konsep-konsepfisika cukup baik cenderung
rnelakukananalisissoal dalamrnernecahkan
soal-soalfisika.
Berdasarkanfaktatersebut,makadapat
dikatakanbahwasebagianbesarsiswapada
sernuajenjangpendidikanrnasihmenghadapi
kesulitan belajar fisika terutamadalam
rnernecahkansoal-soalfisika. Bahkanpada
jenjangpendidikanyangsernakintinggi,tingkat
kesulitantersebutnampaknyasernakintinggi
pula. Apabila pola yang terjadi tersebut
diekstrapolasike atasyaitujenjangperguruan
tinggi,rnakadapatdiperkirakanbahwasebagian
besar rnahasiswajuga rnasih rnenghadapi
banyak harnbatanbaik dalarnbelajar fisika
Tabel I. PerkernbanganNEM Di PropinsiDIY
Tingkat Mata Tahun Tahun Tabun Tahun Tabun Tabun Tabun
sekolah pe1ajaran 93/94 94/95 95/96 96/97 97/98 98/99 99/00
SD IPA 5,95 6,34 6,74 6,48 6,92 6,49 7,29
Matematika 5,82 5,51 6,08 6,79 6,59 6,00 6,94
SLTP IPA 5,38 5,40 5,38 5,33 5,59 4,86 5,58
Matematika 4,76 5,10 5,11 5,66 5,68 4,24 5,44
SMU IPA Fisika 5,20 5,11 4,79 4,76 4,85 4,38 4,43
Bio1ogi 5,94 5,98 5,70 5,23 4,90 4,41 5,14
Kimia 4,59 4,82 5,39 5,57 5,90 4,46 5,10
Matematika 5,27 4,49 3,69 4,91 5,19 3,97 3,80
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maupunketikamemecahkansoal-soalfisika.
Dalam pemecahansoal-soal fisika
seringkalidibutuhkanperhitungankuantitatif
sebagaikonsekuensipenggunaanrumus-rumus
fisika.Apabilapendekatananalitisdigabungkan
denganpendekatankuantitatif,makadiperoleh
pendekatananalitiskuantitatif.
Bertolakdari latar belakangmasalah
tersebut,penelitianini memilikiartiyangcukup
penting.Arti pentingtersebutdapatditinjaudari
permasalahanyang ada selamaini, yakni
rendahnyakelulusan mata kuliah Fisika
Matematika.Melalui penelitian ini akan
diperolehgambaranyangjelas dan lengkap
mengenai kemampuanmahasiswa dalam
menggunakanPAK sertakesalahan-kesalahan
yangdilakukandalammemecahkansoal-soal
fisika.
Rumusanmasalahdalampenelitianini :
I. BagaimanakemampuanmahasiswaFMIPA
Universitas Negeri Yogyakartadalam
menggunakanPAK untuk memecahkan
soal-soalfisika?
2. Kesalahan-kesalahanapakahyangdilakukan
mahasiswadalam memecahkansoal-soal
fisika?
Tujuan yang ingin dicapai melalui
penelitianini adalah:
I. Memperolehsuatugambaranyangjelasdan
lengkaptentangkemampuanmahasiswa
FMIPA UniversitasNegeri Yogyakarta
dalam menggunakan PAK untuk
memecahkansoal-soalfisika.
2. Mengetahuibentuk kesalahan-kesalahan
yang dilakukanoleh mahasiswadalam
memecahkansoal-soalfisika.
Penelitian ini diharapkan dapat
memberikangambaranyangjelasdanlengkap
tentangkemampuanmahasiswaFMIPA UNY
dalam menggunakanPAK serta bentuk
kesalahan-kesalahanyangdilakukandi dalam
memecahkansoal-soal fisika. Hasil-hasil
penelitian tersebut diharapkan dapat
memberikanmanfaatbaik bagi mahasiswa,
dosenmaupunfakultasberkaitandenganusaha-
usahapeningkatandan pengembanganmutu
prosessertahasilbelajarfisikabagimahasiswa
yangsedangdan akanmengikutiperkuliahan
Fisika Dasar di Jurusan PendidikanFisika
FMIPA UniversitasNegeriYogyakarta.
/39
Manfaatersebutmencakupaspek-aspek
teoretis keilmuan maupun praktis. Secara
teoretis keilmuan, hasil penelitian dapat
memperkayakhasanahteoribelajarmengajar
fisika terutamayang menyangkutcara-cara
pemecahansoalfisika. Adapunsecarapraktis,
hasil penelitian dapat digunakansebagai
petunjukbaikbagimahasiswa,dosenmaupun
fakultas berkaitan dengan usaha-usaha
meningkatkankeberhasilandalampemecahan
soalfisika.
METODE PENELITIAN
Di dalamkurikulumFMIPA Universitas
Negeri Yogyakartatahun 2000 dinyatakan
bahwaFisika Dasar merupakanmatakuliah
Tahun PertamaBersama(commonground).
Olehkarenaitu,matakuliahini wajibditempuh
oleh setiap mahasiswa FMIPA Jurusan
PendidikanMatematika,PendidikanFisika,
PendidikanKimia,danPendidikanBiologi.Hal
ini berarti untuk dapat menyelesaikan
perkuliahan Fisika Dasar dengan baik
dibutuhkan kemampuan yang sarna.
Berdasarkanalasantersebut,makadi dalam
penelitian ini variabel jurusan tidak
diperhatikan.
Subjek penelitianadalah mahasiswa
yang mengikutiperkuliahanFisika Dasardi
JurusanPendidikanFisika FMIPA Universitas
NegeriYogyakartapadasemesterJanuari- Juni
2001 dan semesterJuli - Desember2001.
Sampeldalampenelitianini adalahsebanyak
100mahasiswayangdiambilsecaraacakdari
keempatjurusantersebut.
Pengumpulandata dilakukandengan
caramemberikantestertulis,yakniujianakhir
semesterkepadamahasiswaberupasoal-soal
fisika berbentukuraianobjektif (essaytest).
Datapenelitianbaik yangberupakemampuan
mahasiswadalammenggunakanPAK maupun
kesalahan-kesalahanyangdilakukandi dalam
memecahkansoal-soal fisika diidentifikasi
melalui lembarjawabanujian. Identifikasi
berdasarkanpadaacuanberupalangkah-Iangkah
pemecahansoalfisikayangdikembangkanoleh
Reif(1994:27),yaitume1iputi:(1)analisisoal,
(2)penyusunankonstruksipemecahan,dan(3)
pemeriksaanulangpemecahan.
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Tingkatkemampuanmahasiswadalam
menggunakanPAK dikelompokkanmenjadi
tigakategori,yaitu: Baik,Sedang,danKurang.
Kategori"Baik" jika analisissoal,prosesdan
hasil pemecahansoal benar75% - 100%.
Kategori"Sedang"jika analisissoal,prosesdan
hasil pemecahansoal benar 50% - 74%.
Kategori"Kurang"jika analisissoal,prosesdan
hasilpemecahansoalbenarkurangdari50%.
Instrumenpenelitianberupatestertulis
yangterdiriatasbeberapasoalfisikaberbentuk
uraianobjektif.Instrumentersebutberupasoal-
soalfisikayangdikembangkaholehdosendan
digunakandalamujian akhir semesteruntuk
mata kuliah Fisika Dasar. Hal ini dapat
diasumsikan bahwa instrumen penelitian
tersebuttelahmemenuhisyaratvaliditasisi.
Adapun soal-soal yang digunakansebagai
instrumenpenelitiandipilihdarisoal-soalfisika
yangdalamprosespemecahannyamemerlukan
kemampuanberpikiranalitisdan perhitungan
matematis.
Sesuai dengantujuan penelitianini,
yakni memberikangambaranyangjelas dan
lengkap tentang kemampuanmahasiswa
menggunakanPAK dan kesalahan-kesalahan
yangdilakukandalammemecahkansoal-soal
fisika, makadatapenelitiandianalisissecara
deskriptifkualitatif.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kemampuan mahasiswa dalam
menggunakanPAK untukmemecahkansoal-
soal fisika yang diidentifikasisebanyak100
lembarjawaban ujian akhir semestermata
kuliahFisikaDasardapatdilihatpadaTabel2.
Tabel2. KemampuanMahasiswa
MenggunakanPAK
Berdasarkanpadatabel2, makadapat
dikatakanbahwa secaraumum kemampuan
mahasiswadalammenggunakanPAK masih
cukuprendahsebabhampir60% mahasiswa
memilikikemampuankurang.
Sebagianbesarmahasiswatidakmampu
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melakukananalisissoalyangmerupakanmodal
utamauntukdapatmemecahkansoal fisika.
Penguasaankonsep-konsepdanprinsip.fisika,
kemampuanmenginterpretasikonsep fisika
secara tepat, mendeskripsikan serta
mengorganisasipengetahuanfisika secara
efektif akansangatmenentukankeberhasilan
mahasiswadalammemecahkansoalfisika.
Kesalahan-kesalahanyang dilakukan
mahasiswadalammemecahkansoal-soalfisika,
dapatdikelompokkansebagaiberikut:
I. Kesalahandalampemah~...ankonsepdan
prinsipfisika,antaralain:·tidakmemahamidenganbaikperbedaan
pengertianantaratumbukanlenting
sempumadengantumbukanlenting
sebagian
· tidak memperhatikanarah (tanda) dari
suatubesaranvektor·tidak mampu menggambarkansecara
benar diagramvektor gaya-gayayang
bekerjapadasebuahbenda·tidakmemahamidenganbaik sifat-sifat
fluidaideal·tidakmemahamidenganbaik perbedaan
antarakonsep-konsepyang berlakudi
dalamfluidadiamdengankonsep-konsep
yangberlakudidalamfluidabergerak·tidakmemahamidenganbaikkonsepgaya
apungdidalamfluida·tidak dapat menerapkansecarabenar
kaidahKirchhoffII padaloop rangkaian
listrik·tidak memahamidenganbaik simbol-
simbol suatu besaran fisis beserta
satuannya·tidak mencantumkansatuanpada nilai
besaranfisisyangbersatuan
2. Kesalahandalampemilihan,penulisandan
penggunaanrumus,antaralain:·gayatekanagarbalokkayutenggelamJi
dalamair dianggapsarnadengangaya
apung,yakniF =pgV·rumus momentum linier foton
p=!!...=hi ditulissecaratidakbenarA. e
.
rf
he
d. I.·rumus energl foton E =h =- ItU ISA.
secaratidakbenar·tidak memahamidengan baik besaran-
Katee:ori Jumlah Prosentase
Baik 22 22%
Sedang 20 20%
Kurang 58 58%
JumlahTotal 100 100%
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besaranyangtercantumdi dalamsuatu
rumusfisika,misalnyapada:
* rumusBernoulli
P +~pv2+pgh== konstan, kecepatanv
dianggapvolumeV.danmassajenis
fluidap dianggaptekananP
* rumusgayaLorentz F ==qvB==evB,
kecepatanvdianggapbedapotensialV,
danmuatanelektronedianggapbesaran
panjangI·menuliskansatullnsecaratidak benar,
misalnya: satuankecepatanv (m/s2),
satuanv(liter),satuangayaF (joule)
· luaspenampangpipadianggapA =47rr2·tekananpada fluida bergerakdianggap
p==FA·diameterpipad dianggapluaspenampang
pipaA·karena pada fluida bergerakberlaku
hukum kontinuitasvIAl==v2~, maka
kemudiandianggapjuga berlakurumus
p\v\ =P2V2 dan PIAl ==P2~
3. Kesalahandalamperhitunganmaternatis,
antaralain:
. rumnsv, ~.J2ghdianggaph=~V"2g
. rumus PI +~ PVl2==P2+X 0'22 besaran p
dianggapdapatdieliminir·memberitandapadaarahbesaranvektor·memberitandapadaaraharuslistrikatau
ggldidalamloop·ketikamelakukankonversinilai besaran
darisuatubentuksatuankebentuksatuan
lain·ketika memasukkan angka k~ .dalam
rumus·ketikamelakukanperhitungan-perhitungan
matematis
Kesalahan-kesalahantersebutdapat
teIjadikarenahal-halsebagaiberikut:
I. Mahasiswatidakdapatmemahamidengan
baikkonteksoal.Sebagaicontoh,padasoal
fluidabergerakseharusnyaberlakuhukum
Bernoulli akan tetapi mahasiswajustru
menggunakanrumustekanansebagaimana
di dalamfluidadiam,yaknip==F .A
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2. Mahasiswatidak hafal rumus yangakan
digunakandalampemecahansoal sebagai
akibat kurangnyapemahamanterhadap
materifisikadalamsoal. Sebagaicontoh,
rumus momentum linier foton
h lif .
P==-==-danrumusenerglfotonE ==hf=
A C
h~ banyak ditulis secara tidak benar.
A
Kesalahanini teIjadi karenamahasiswa
terlalu mengandalkancara-carahafalan
rumusdantidakdapatmemahamidengan
baikkonsepgelombang,terutamahubungan
antara besaran panjang gelombangA.,
frekuensif, dankecepatanc.
3. Mahasiswa seringkali terkecohdengan
besaran-besaranfisisyangsecarakebetulan
dinyatakandengan simbol yang sarna,
misalnya; kecepatanv denganvolumeV
ataubedapotensialV. Kesalahanini dapat
teIjadi karenamahasiswakurangcermat
dalammemahamisuaturumusfisikaatau
tidak terbiasa untuk memperhatikan
pengertianbesaran-besaranfisika beserta
simbol-simbolnya.
Prosespendidikanyang berlangsung
secara~idakmaksimaldidugakuat sebagai
penyebabkurangefektifnyapencapaiantujuan-
tujuanpendidikanbaikyangmenyangkutaspek
pemahamanmateripengajaranmaupunaspek
pengembangandayapikir mahasiswa.Tingkat
pemahamanmaterifisika yangrendahantara
lainditunjukkanolehbanyaknyakesalahanbaik
dalam penulisanserta pemahamanrumus
maupunkonsep-konsepfisika. Dayapikiryang
lemah terlihat dari rendahnya tingkat
keberhasilanmahasiswadalampemecahansoal-
soalfisikasebagaiakibatketidakmampuannya
melakukan analisis soal dalam rangka
memahamisoal.
Pada prosespemecahansoal-soaldi
samping penguasaankonsep-konsepfisika
seringkalijugadibutuhkanmatematikasebagai
konsekuensi diterapkannya pendekatan
kuantitatifmelaluipenggunaanrumus-rumus.
Dalamhalini,perananmatematikaterletakpada
kemampuannyad lammengembangkanbahasa
numerik yang memungkinkandilakukan
perhitungan-perhitungankuantitatif. Dengan
demikian, penguasaanmatematikamenjadi
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suatuhal yangsangatdiperlukanmahasiswa
terutamasekaliketikamemeeahkansoalfisika.
Pemeeahansoalmerupakansalahsatu
aspekpentingdalampembelajaranfisikasebab
bukan saja menyangkutpenerapankonsep-
konsep dan pengetahuanfisika yang telah
diperolehmelaluiprosesbelajarakantetapijuga
merupakanprosesmemperolehpengetahuan
baru. Kemampuan-kemampuankognitifyang
diperlukanagarmahasiswadapatmenerapkan
pengetahuanfisika, antaralain: kemampuan
menginterpretasiseearatepatkonsep-konsep
dan prinsip-prinsipfisika, sertakemampuan
mendeskripsikan dan mengorganisasi
pengetahuanfisikatersebutseearaefektif(Reif,
1994 : 17). Karakteristiksoal yang dapat
mempengaruhitingkatkesulitannya,adalah:
konteks, petunjuk,jumlah informasi yang
diberikan,kejelasanpertanyaan,jumlah eara
pemeeahanyang'dapatdigunakan,danbeban
ingatan(Maloney,1992:342).
Reif (1994:27) mengajukanlangkah-
langkah pokok pendekatanyang dapat
digunakansebagaipedomanbagigurumaupun
siswadalampemeeahansoalfisika,yaitu:
1. Analisissoal. Tujuananalisissoaladalah
untukmemahamisoal seearakeseluruhan
melalui identifikasi dan interpretasi
informasi-informasipentingyangdiberikan
serta.mendeskripsikansituasisoaldengan
menggunakankata-kata,diagram,skema
ataupunistilah-istilahyang lebih teknis
yaknikonsep-konsepfisika.
2. Penyusunan konstruksi pemecahan.
Denganmenggunakanhasil analisissoal,
dapatditentukanrumus-rumusyangakan
digunakan..Apabilasoaleukupkompleks,
maka strategiyang eukup efektif untuk
menyusunkonstruksipemeeahansuatusoal
adalahmembagiataumengurai(decompose)
menjadibagian-bagiansoalyanglebihkeeil
danlebihsederhanayangdisebutsub-sub
soa1.
3. Pemeriksaanulangpemecahan.Langkah
ini sangatpentinguntukmemastikanapakah
prosespemeeahandanjawabansoalyang
diperolehsudahbenar. Apabila temyata
diternukankekuranganataupunkesalahan
dapatsegeradiperbaiki.Berikutini hal-hal
pokok yang peril! dilakukan dalam
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pemeriksaanulang proses dan hasil
pemeeahansoal: Apakahsemuape.rtanyaan
soa1sudahterjawab?Apakahrumus-rumus
yangdipakaisudahbenar? Apakahproses
perhitungansudah benar? Apakah
spesifikasi(harganumerik,satuan,arah
vektor)jawabansudahbenar? Apakah
jawabanyangdiperoleheukuppantasatau
konsistendenganyang diperolehmelalui
earalain?
Kemampuanmenganalisisoal sangat
mempengaruhikelanearanpenyelesaiansuatu
soa1. Dengandemikian,analisissoal untuk
memahamisuatu soal denganmensarikan
informasi-informasiyang relevan serta
menggambarkansituasisoalmerupakanlangkah
yang sangatpentingnamunsebagianbesar
siswamengalamikesulitan. Ketikamemulai
langkah penyelesaian, kita seringkali
kekurangani formasiyangdiperlukan.Apabila
halini terjadi,dapatdigunakansubsoaltertentu
untuk menemukanhubunganyang dapat
memberikani formasitersebut.Ataujika kita
mempunyaihubunganyang berguna,tetapi
mengandungbesaranyangtakdiperlukan,maka
dapat digunakansub soal tertentuuntuk
mengeli"!.inasibesaranyang tak diperlukan
tersebut.
Terdapatbeberapabentuksoal fisika
yangmasing-masingmemilikikelebihandan
kekurangan.Namundemikian,menurutAiken
(1988: 40) soalberbentukuraianmempunyai
manfaatsangatpentingyaknidapatdigunakan
untukmengukurkemampuansiswadalamhal
memilih,mengorganisasi,membuathubungan
antarkonsepdan prinsip-prinsipfisika serta
mengkomunikasikannyaseearajelas dantepat.
Hal ini tidak mungkin diperolehmelalui
penggunaansoalberbentukpilihanganda. Di
sampingitu,dengansoal-soalberbentukuraian
siswa tidak mungkinmendapatkanjawaban
benarhanyadenganearamenerka-nerka.
Soalfisikaberbentukuraiandapatdibuat
lebih efektif dengan jalan merumuskan
pertanyaannyasejelasmungkinsehinggatakada
interpretasiyangberbeda-bedadi antarapara
siswa.Penilaianjawabansoalberbentukuraian
didasarkanpadakualitasjawaban.Penilaianini
diusahakanagarseobjektifmungkindantidak
tergantungpadafaktor-faktormaupunkesan-
KemampuanMahasiswaMenggunakan...(Mundi/arto)
kesandi luar materisoal, melainkanlebih
tergantungpadapemahamandankemampuan
siswayangditunjukkan.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkanpadahasilpembahasan,
dapatditarikkesimpulansebagaiberikut:
1. KemampuanmahasiswaFMIPA Universitas
Negeri Yogyakartadalam menggunakan
PAK untukmemecahkansoal-soalfisika
pada umumnya(hampir60% responden)
masihkurang.
2. Kemampuananalisissoal bagi sebagian
besar mahasiswamasih rendahsebagai
akibatdari minimnyatingkatpenguasaan
materifisika. Tingkatpemahamankonsep-
konsepfisikayangrendahinijugaberakibat
padabanyaknyakesalahanyangdilakukan
mahasiswaketika memecahkansoal-soal
fisika. Kesalahan-kesalahan dalam
pemilihan, penulisan serta penggunaan
rumusadalahyangterbanyakdilakukanoleh
mahasiswadandisusulkemudiankesalahan
memahami konsep matematik serta
perhitungan.
Saran
Beberapasaranyangdiajukanadalah:
I. Diperlukanadanyausaha-usahanyatadalam
rangkapeningkatankemampuananalisis
soal bagi siswa ataupunmahasiswagar
efektivitaspembelajaranfisika semakin
meningkat.
2. Dalam kaitannyadenganhal-hal yang
diuraikanpadasub1)di atas,kepadasiswa
baik perseoranganmaupun kelompok
seharusnyadiberikanlebihbanyaklatihan
untukmemecahkansoal-soalfisikasecara
analitiskuantitatif. Soal fisikaberbentuk
uraian mempunyai kelebihan-kelebihan
antaralain dapatmemaksasiswa untuk
berpikir lebih banyak dan mengurangi
jawabanyanghanyabersifatspekulatif.
3. Soal-soalfisikadirancangsedemikianrupa
sehinggabebanhafalandapatdibuatsekecil
mungkinataudengankatalain, soal-soal
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fisikapadaevaluasihasilbelajarsebaiknya
janganterlalubanyakmengandungbeban
ingatanrumus. Apabila soal-soalfisika
harus menggunakanrumus yang dirasa
cukup sulit untuk dihafalkan,sebaiknya
rumustersebutdituliskanpadasoal atau
paling tidak diberi suatupetunjukuntuk
menggunakanrumustertentuatauapabila
memungkinkanmenggunakansistemujian
terbuka(openbook).
4. Prosespembelajaranfisikasebaiknyatidak
hanya mencakup aspek pemahaman,
melainkanjugaaspekketerampilanberpikir
dan aspek sikap. Sebab banyakkasus
kesalahanyangdilakukanmahasiswadalam
pemecahansoal-soal fisika diakibatkan
sikap mahasiswayang cenderungkurang
cermat,kurang teliti, kurang hati-hati,
bahkan terkesangegabahatau ceroboh
ketikamembacadanmemahamisoal.
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